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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Memilih Janda: Reinterpretasi 

Hadis Memelihara Anak Yatim pada Masyarakat Nagari Tigo Koto Silungkang 

Kecamatan Palembayan, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Fenomena memilih janda sebagai pasangan hidup di masyarakat Tigo Koto 

Silungkang merupakan praktik sosial yang dipengaruhi oleh pemahaman 

keagamaan, khususnya hadis tentang keutamaan memelihara anak yatim. 

Pemahaman tersebut mendorong sebagian laki-laki memilih menikahi 

perempuan berstatus janda yang memiliki anak yatim sebagai bentuk 

implementasi ajaran Nabi. 

2. Reinterpretasi hadis memelihara anak yatim terlihat dalam cara masyarakat 

membaca ulang dan menyesuaikan makna hadis tersebut dengan realitas 

kehidupan mereka. Hadis dipahami tidak hanya dalam bentuk santunan atau 

dukungan materi kepada anak yatim, tetapi juga melalui tindakan langsung 

berupa pernikahan dengan ibu mereka agar pemeliharaan dapat dilakukan 

secara penuh. 

3. Living hadis hadir secara kuat dalam kehidupan masyarakat Tigo Koto 

Silungkang. Hadis tidak hanya menjadi teks normatif, tetapi hidup sebagai 

panduan tindakan sosial. Praktik memilih janda dipandang sebagai bentuk 

pengamalan hadis yang bernilai ibadah, sehingga hadis tersebut berfungsi 

sebagai motivasi moral dan sosial dalam kehidupan masyarakat. 

4. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap 

hadis dapat memengaruhi pola perilaku sosial, dan dalam konteks ini, hadis 
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memelihara anak yatim berkontribusi dalam membentuk praktik pernikahan 

tertentu yang dianggap membawa kemaslahatan baik bagi anak yatim maupun 

kehidupan rumah tangga yang baru. 

5.2 Saran 

Melalui penelitian ini, penulis berharap masyarakat dapat terus 

mengembangkan pemahaman terhadap hadis secara lebih mendalam dan 

kontekstual, sehingga praktik memilih janda sebagai pasangan hidup benar-

benar berlandaskan kemaslahatan dan nilai-nilai keagamaan yang tepat. Penulis 

juga berharap para tokoh agama dapat memberikan bimbingan yang lebih 

komprehensif mengenai pemahaman hadis agar masyarakat tidak hanya melihat 

teks secara literal, tetapi juga memahami hikmah sosial di baliknya. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah nagari dalam 

merancang program yang mendukung kesejahteraan anak yatim dan 

pemberdayaan janda. Terakhir, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi 

rujukan awal bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan kajian living 

hadis dalam konteks sosial masyarakat yang lebih luas, khususnya yang 

berkaitan dengan relasi keluarga, kemaslahatan sosial, dan interpretasi 

masyarakat terhadap ajaran Nabi 
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